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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan guna mengkaji pengaruh penggunaan model pembelajaran inkuiri
terbimbing terhadap keterampilan berpikir komputasional siswa SMP pada pembelajaran IPA.
Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif melalui desain penelitian quasi eksperimen. Subjek
yang diteliti adalah siswa SMP N 7 Jember, masing-masing terdiri dari 36 siswa meliputi kelas VII B
sebagai kelas kontrol (menerapkan model pembelajaran langsung) dan VII F sebagai kelas eksperimen
(menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing). Pengumpulan data dijalankan melalui pemberian
tes keterampilan berpikir komputasional sebanyak 7 butir soal esai. Soal dikembangkan berdasarkan
indikator keterampilan berpikir komputasional (dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, dan
algoritma). Hasil uji independent sample t-test kelas kontrol serta kelas eksperimen diperoleh nilai
Sig.(2-tailed) 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Bersumber pada kriteria uji Independent
sample t-test bisa disimpulkan ada perbandingan signifikan antara nilai pretest serta posttest pada kelas
kontrol serta kelas eksperimen. Berikutnya dilakukan uji t-pihak kanan dengan hasil nilai thitung 22,210
lebih besar daripada twmver 1,996 dengan taraf signifikansi 0,05 sehingga mengindikasikan terdapatnya
perbedaan signifikan antara rata-rata nilai keterampilan berpikir komputasional siswa pada kelas kontrol
serta kelas eksperimen. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan model inkuiri
terbimbing efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir komputasional siswa SMP pada
pembelajaran IPA.

Kata Kunci : inkuiri terbimbing, keterampilan berpikir komputasional, pembelajaran IPA.

Abstract

This study aims to examine the effect of using a guided inquiry learning model on the computational
thinking skills of junior high school students in science learning. The research was conducted with a
quantitative approach through quasi-experimental research design. The subjects studied were students
of SMP N 7 Jember, each consisting of 36 students including class VII B as a control class (applying a
direct learning model) and VII F as an experimental class (applying a guided inquiry learning model).
Data collection was carried out through the provision of computational thinking skills tests as many as
7 essay questions. Problems are developed based on indicators of computational thinking skills
(decomposition, pattern recognition, abstraction, and algorithms). The results of the independent
sample t-test of the control class and experimental class obtained a value of Sig. (2-tailed) 0.000 smaller
than the significance level of 0.05. Based on the test criteria Independent sample t-test, it can be
concluded that there is a significant comparison between pretest and posttest values in the control class
and experimental class. Next, the right-party t-test was carried out with the results of a calculated value
of 22.210 greater than ttable 1.996 with a significance level of 0.05, indicating a significant difference
between the average scores of students’ computational thinking skills in the control class and the
experimental class. This shows that learning using a guided inquiry model is effective in improving the
computational thinking skills of junior high school students in science learning.

Keywords : guided inquiry, computational thinking skills, science learning

PENDAHULUAN teknologi dalam kehidupan sehari-hari.
Tantangan di abad 21 menjadi perhatian Pendidikan merupakan satu dari sekian
pada banyak pihak terutama tuntutan pada banyak bidang yang tak terlepas dari
manusia untuk sanggup menggunakan sasaran pemanfaatan teknologi.
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Pembelajaran merupakan sarana untuk
siswa guna meningkatkan pengetahuan,
perilaku, serta keahlian melalui proses
pendidikan supaya sanggup menuntaskan
tantangan dalam kehidupannya. Oleh sebab
itu, dalam bidang pendidikan tidak hanya
siswa yang harus mempersiapkan diri,
namun juga guru agar dapat menciptakan
kualitas pendidikan yang baik [1].
Keterampilan  berpikir  komputasional
merupakan keterampilan yang menuntut
siswa mampu memecahkan masalah
kompleks menjadi lebih  sederhana
layaknya program pada komputer/teknologi
[2]. Pemikiran komputasional telah
dilibatkan  International  Society for
Technology Education (ISTE) di tahun
2016  sebagai salah satu  standar
keterampilan untuk siswa [3]. Berpikir
secara komputasi diterapkan dengan tujuan
agar otak dapat berpikir secara terstuktur,
Kritis dan logis, sehingga mampu memecah
masalah  [4]. Melalui  keterampilan
komputasional dapat membentuk siswa
berpikir secara terstruktur, sistematis, dan
mampu mencapai solusi efektif dalam
situasi yang kompleks.

Integrasi  keterampilan  komputasional
dalam proses pembelajaran  sangat
diperlukan guna mengembangkan
kompetensi siswa di era saat ini. Sebuah
penelitian mengemukakan bahwa
keterampilan  berpikir ~ komputasional
diterapkan untuk meningkatkan kualitas
belajar siswa [5]. Siswa dengan
keterampilan komputasional akan mampu
menyusun  hasil  berpikirnya  secara
bermakna dan terstruktur [6]. Melalui
peningkatan kemampuan tersebut akan
berdampak pada efektifitas pembelajaran
dan peningkatan kemamuan analisis siswa
[7]. Keterampilan berpikir komputasional
yang dikembangkan dapat menjadi peran
dalam membentuk pribadi siswa melalui
kemampuan pengambilan keputusan secara
tepat [8]. Oleh sebab itu, penting untuk
menerapkan pendekatan berpikir
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komputasional dalam pembelajaran agar
kemampuan  berpikir  siswa  secara
sistematis dapat terbentuk.

Berpikir komputasional merupakan suatu
pendekatan yang diterapkan  dalam
menyelesaikan berbagai masalah,
perancangan sistem, pemahaman perilaku
manusia, dan penyajian konsep-konsep
dasar dalam ilmu komputer [5]. Melalui
penerapan metode ini, dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, analitis, dan
kreatif mereka untuk menyelesaikan
tantangan sehari-hari maupun situasi yang
lebih kompleks. Namun, penting untuk
diingat bahwa berpikir komputasional tidak
selalu meniru cara berpikir komputer,
melainkan melibatkan kemampuan
seseorang dalam merumuskan masalah dan
merancang solusi yang tepat [9]. Namun,
pada hasil penelitian terdahulu
mengemukakan bahwa tingkat kemampuan
berpikir komputasional siswa masih dinilai
rendah karena kurangnya inovasi dalam
metode pengajaran oleh guru, yang
cenderung  mengandalkan  pendekatan
pembelajaran  konvensional, contohnya
beberapa guru terbiasa memberikan
pemahaman keterampilan menggunakan
rumus dan menekankan hafalan [10].

Keterampilan  berpikir ~ komputasional
merupakan suatu bentuk berpikir secara
komputasi dengan tujuan untuk
menyelesaikan masalah yang kompleks.
Berpikir  komputasi diterapkan  guna
mengasah kemampuan otak agar dapat
berpikir sistematis, kritis, serta logis dengan
tujuan guna membongkar permasalahan
dengan sumber energi manusia, waktu dan
ruang yang sedikit [4]. Berpikir komputasi
dapat membentuk kerangka berpikir siswa
dengan kemampuan penyelesaian masalah
melalui pembentukan solusi yang efektif
serta efisien yang didasarkan pada
pengetahuan serta informasi yang diperoleh
[11]. Praktik keterampilan  berpikir
komputasional dapat membantu siswa
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memahami apa Yyang harus dilakukan
selama analisis data dengan cara
mencerminkan disiplin ilmu [12].

Keterampilan  berpikir  komputasional
memuat 4 indikator, meliputi (a)
dekomposisi yakni, memecahkan

permasalahan rumit jadi elemen yang lebih
sederhana serta mudah diselesaikan; (b)
pengenalan pola, yakni pencarian kesamaan
diantara  beragam  persoalan  yang
disediakan guna dipecahkan; (c) abstraksi,
yakni memfokuskan pada informasi yang
relevan serta membiarkan informasi yang
diduga tak penting, serta (d) algoritma,
yakni elemen yang mengonsep beberapa
langkah penyelesaian masalah [13].

Ada dua pendekatan yang bisa digunakan
untuk  mengajarkan  siswa  tentang
keterampilan  berpikir  komputasional.
Pertama, melalui aktivitas pembelajaran

yang  fokus pada  pengembangan
kemampuan komputasional siswa.
Pendekatan ini bertujuan untuk

meningkatkan keterampilan dasar yang
terkait dengan berpikir komputasional,
memberikan siswa kesempatan untuk
mendalami dan memahami konsep-konsep
tersebut dengan lebih spesifik dan terarah
dan kedua, dengan mengintegrasikan
keterampilan komputasional ke dalam
berbagai mata pelajaran yang ada [14].
Dengan demikian, keterampilan
komputasional dapat diajarkan di seluruh
mata pelajaran, bukan hanya terbatas pada
mata pelajaran yang berkaitan langsung
dengan komputer [15]. Integrasi mata
pelajaran seperti IPA merupakan strategi
yang bisa diterapkan guna meningkatkan
kemampuan berpikir komputasional siswa.
Dengan menyatupadukan konsep-konsep
komputasional dalam pembelajaran IPA,
siswa tidak hanya memperoleh pemahaman
mendalam tentang aspek-aspek ilmiah,
tetapi juga melatih kemampuan mereka
dalam merancang solusi komputasional
untuk memahami dan menyelesaikan
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masalah-masalah ilmiah. IPA ialah disiplin
ilmu pengetahuan yang tidak lepas dari
suatu penyelidikan yang dilakukan secara
ilmiah serta terstruktur [16].

Sejumlah  peneliti  sebelumnya telah
melakukan penelitian terkait
pengintegrasian keterampilan
komputasional dalam proses pembelajaran.
Hasil studi menunjukkan bahwa ada
peluang besar untuk mengembangkan
keterampilan komputasional dalam
berbagai disiplin ilmu dengan tujuan
memperluas pemahaman siswa [17]. Salah
satunya adalah pembelajaran IPA, dimana
dengan mengintegrasikan keterampilan
berpikir  komputasional dinilai dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran IPA
[18]. Namun, penelitian lain
menggambarkan  kemampuan  berpikir
komputasional siswa masih lemah, karena
siswa terbatas pada elemen dekomposisi
dan pengenalan pola, belum mampu
menggunakan abstraksi dan algoritma, di
mana hal tersebut menunjukkan ketidak
mampuan siswa dalam memecahkan
masalah matematika yang tidak lengkap,
sistematis, dan logis [19]. Oleh karena itu,
peneliti menganjurkan penerapan metode
yang  merangsang  proses  berpikir
komputasional siswa.

Proses pembelajaran diharapkan memberi
makna ke siswa guna mengembangkan
kemampuan  berpikir dan  membuat
inferensi. Oleh sebab itu, selama proses
pembelajaran, penting bagi siswa untuk
memperoleh pengalaman akademis guna
mengoptimalkan kapasitas berpikir,
berpendapat, berproses, dan bersikap secara
ilmiah [20]. Pembelajaran inkuiri adalah
suatu proses di mana siswa diajak untuk
berperan seperti ilmuwan dan melakukan
eksperimen guna mengembangkan
kemampuan berpikir, membuat inferensi,
dan berperilaku ilmiah [21]. Melalui
kemampuan  tersebut, maka  akan
berdampak pada peningkatan penilaian
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hasil belajar siswa [22]. Terlebih lagi,
inkuiri juga dapat melatih siswa dalam
pemikiran komputasional [23]. Melalui
inkuiri, keterampilan berpikir
komputasional akan meningkat dan siswa
akan  memiliki  kemampuan  untuk
memecahkan masalah dengan baik, dimana
siswa akan diberikan bimbingan secara
khusus hingga mampu memperoleh solusi
dari permasalahannya [6]. Selain itu,
penelitian lain pun mengemukakan bahwa
penerapan inkuiri dalam pembelajaran IPA
memberikan  hasil  positif  terhadap
pembelajaran siswa yang tercermin pada
prestasi akademik dan kemampuannya
dalam  memecahkan  masalah  [24].
Meskipun  banyak  penelitian  telah
menunjukkan manfaat penggunaan inkuiri
dalam mengajarkan pemikiran
komputasional, hanya sedikit penelitian
yang secara khusus fokus pada jenis
pendekatan inkuiri berdasarkan level
bimbingan [25]. Salah satu hasil dari
penelitian sains desain untuk pemikian
komputasi dalam pendidikan
konstruksionis menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis inkuiri ditujukan
untuk memperoleh keterampilan berpikir
komputasional [26].

Model pembelajaran inkuiri terbimbing
ialah variasi pembelajaran inkuiri yang
menyertakan arahan juga bimbingan dari
guru dalam tahapan penyelidikan dan
penyelesaian masalah siswa. Dalam
konteks model ini, pembelajaran inkuiri
terbimbing menitikberatkan pada proses
penemuan konsep, dengan guru memainkan
peran penting dalam memberikan arahan
yang diperlukan untuk membimbing siswa
dalam menemukan dan memahami suatu
konsep  tertentu.  Sehingga,  model
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat
membangun iklim belajar di mana siswa
mampu  mengembangkan keterampilan
penelitian dan pemecahan masalah mereka,
sambil tetap mendapatkan dukungan yang
dibutuhkan dari guru selama proses
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pembelajaran [27]. Model ini mendesak
siswa untuk aktif menggali pengetahuan
sendiri, sehingga mereka bisa
meningkatkan kemandirian, keaktifan, serta
keahlian dalam melaksanakan temuan
ilmiah yang tepat dengan data yang
diperoleh [28].

Melalui pembelajaran dengan model inkuiri
terbimbing akan memberikan dorongan
untuk siswa memperoleh pengalaman
belajar yang nyata dan aktif melalui
penelitian (percobaan) untuk mendapatkan
penemuan [29]. Sejalan dengan pernyataan
tersebut, peneliti lain turut mengemukakan
bahwa satu dari sekian jalan keluar dari
pembelajaran yang orientasinya pada siswa
yang aktif ialah memakai model
pembelajaran inkuiri terbimbing, di mana
pelaksanannya guru menyediakan arahan
kepada siswa terkait materi yang
dibelajarkan secara seperlunya [30]. Akan
tetapi saat praktiknya, pembelajaran inkuiri
memerlukan durasi waktu dan proses yang
sedikit lebih lama guna merumuskan
masalah, merencanakan penelitian, hingga
pengumpulan data [31].

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan
penelitian dengan tujuan guna menyelidiki
pengaruh penggunaan model pembelajaran
inkuiri terbimbing terhadap keterampilan
berpikir komputasi siswa SMP dalam
pembelajaran IPA dalam kaitannya dengan
topik suhu, kalor dan pemuaian, yang dapat
menjadi referensi bagi guru dalam
mengembangkan komputasional siswa.
Suhu, kalor, dan pemuaian merupakan salah
satu topik dalam pembelajaran IPA yang
erat kaitannya dengan fenomena alam dan
kehidupan sehari-hari.

METODE

Penelitian dilakukan dengan mengadopsi
pendekatan kuantitatif dan mempergunakan
desain  penelitian  kuasi  eksperimen.
Penelitian ini didesain untuk
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mengumpulkan  data  numerik  yang
kemudian dianalisis secara statistik.
Populasi yang dilibatkan ialah seluruh
siswa kelas VII SMP Negeri 7 Jember tahun
ajaran  2023/2024. Sampel penelitian
ditetapkan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu pemilihan sampel yang
didasarkan pada kategori khusus, di mana
dalam penelitian ini didasarkan pada
kemampuan siswa yang relatif sama antar
dua kelas dengan data berupa nilai hasil
ulangan harian pada materi sebelumnya.

Adapun sampel terbagi menjadi dua
kategori kelas, yakni kelas VII B dan VII F
dengan masing-masing jumlah siswa ialah
36 siswa. Siswa di kelas VII B dianggap
sebagai kelompok kontrol, di mana mereka
menjalani pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran langsung
(metode ceramah). Sementara itu, siswa di
kelas VII F dianggap sebagai kelompok
eksperimen dengan menerapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing, di mana
mereka menjalai pembelajaran dengan
bantuan/bimbingan selama proses
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penyelidikan. Proses pembelajaran di kelas
VIl B mencerminkan  pembelajaran
konvensional yang umumnya dilakukan
oleh guru IPA atau perlakuan khusus yang
berfokus pada pengembangan keterampilan
berpikir komputasional.

Dalam penelitian tersebut tes digunakan
sebagai teknik utama untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa, yang diperoleh
dengan mengumpulkan informasi berupa
angka-angka. Instrumen penelitian berupa
soal-soal berpikir komputasi pretest dan
posttest tertulis serta lembar jawaban yang
dilengkapi petunjuk untuk membantu siswa
menyelesaikan soal-soal tersebut.

Tes terdiri total 7 item yang mencakup
indikator berpikir komputasional, meliputi
dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi,
dan algoritma yang diadaptasi dari
penelitian oleh Li, et al [32]. Hasil tes
berpikir komputasi diberi skor, dievaluasi
dan dianalisis dengan melibatkan teknik
analisis  deskriptif ~ kuantitatif ~ dan
diklasifikasikan berdasarkan Tabel 1.

Tabel 1. Kualifikasi Persentase Keterampilan Berpikir Komputasional

No. Persentase Kriteria
1 81% — 100% Sangat Baik
2 61% — 80,99% Baik
3 41% — 60,99% Cukup
4 21% — 40,99% Rendah
5 0% — 20,99% Sangat Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Informasi temuan penelitian  diperoleh
berupa jawaban soal tes tertulis
keterampilan berpikir komputasi yang
diberikan kepada siswa prates (prestest) dan
pascates  (posttest). Hasil penelitian
menghasilkan informasi sebagai berikut:

Hasil Tes Keterampilan
Komputasional Siswa

Perolehan data keterampilan berpikir
komputasional siswa melalui pemberian tes
pada kelas kontrol serta eksperimen. Terkait

Berpikir

dengan tes yang diberikan berupa pretest di
pertemuan pertama kegiatan pembelajaran
dan posttest di pertemuan terakhir kegiatan
pembelajaran. Tes terdiri dari 7 butir soal
kategori esai dengan masing-masing butir
memuat 4 indikator keterampilan berpikir
komputasional. Setiap butir  memiliki
rentang nilai sesuai pada pedoman penilaian
yang telah dibuat oleh peneliti. Berikut hasil
tes keterampilan berpikir komputasional
siswa ditunjukkan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Tes Keterampilan Berpikir Komputasional Siswa

No Komponen Kelas kontrol Kelas Eksperimen
Data Pretest Posttest Prettest Posttest

1 Nilai terendah 0 0 0 40

2 Nilai tertinggi 37 58 56 78

3 Mean 19,11 35,36 31,61 63,83

4 Std. Dev. 11,14 14,58 15,78 9,94

Berdasarkan Tabel 2 memperlihatkan hasil
pre dan posttest kelas kontrol dan
eksperimen yang jumlah siswanya sama
yaitu 36 siswa. Total nilai tes dihitung
berdasarkan penjumlahan nilai setiap tes
sesuai pedoman penilaian. Berdasarkan
hasil rata-rata tes yang diperoleh diketahui
rata-rata pretest kelas kontrol 19,11 serta
rata-rata posttest 35,36. Sementara rata-rata
tes kelas eksperimen adalah 61,61 pada
pretest dan 63,83 pada posttest.

Siswa pada kelas kontrol mempunyai nilai
pre dan posttest terendah  sebesar O.
Sedangkan siswa pada kelas eksperimen
mempunyai nilai pretest terendah sebesar 0
dan nilai posttest terendah sebesar 40.
Perolehan nilai pretest tertinggi oleh siswa

di kelas kontrol sebesar 37 dan nilai posttest
tertinggi sebesar 58. Sedangkan perolehan
nilai pretest tertinggi oleh siswa kelas
eksperimen sebesar 56 dan nilai posttest
tertinggi sebesar 78.Keterampilan berpikir
komputasional siswa diukur menggunakan
instrumen tes esai yang terdiri dari 7
pertanyaan. Setiap pertanyaan dirancang
untuk mengevaluasi 4 aspek indikator
keterampilan berpikir komputasional, yaitu
dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi,
dan algoritma. Untuk menilai tingkat
pencapaian berpikir komputasional siswa,
skor tes diubah menjadi persentase.
Informasi mengenai pencapaian setiap
elemen berpikir komputasional dapat
ditemukan pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase Setiap Elemen Keterampilan Berpikir Komputasional Siswa

Elemen Keterampilan Kelas

Kelas

No Berpikir Komputasional Kontrol Kategori Eksperimen Kategori
1 Dekomposisi 66,25% Baik 92,91% Sangat Baik
2 Pengenalan Pola 6,38% Sangat Rendah 70,27% Baik
3 Abstraksi 39,30% Rendah 75,27% Baik
4 Algoritma 32,43% Rendah 40,34% Rendah

Dengan merujuk pada Tabel 3, dapat
diamati terdapat perbedaan signifikan
dalam persentase keterampilan berpikir
komputasional antara kelas kontrol dan
eksperimen. Interpretasi data menunjukkan
persentase pencapaian setiap elemen
keterampilan berpikir komputasional oleh
siswa kelas eksperimen secara konsisten
lebih tinggi dibanding dengan siswa kelas
kontrol.

Adapun pada Tabel 3 memperlihatkan
capaian tertinggi yang di peroleh siswa pada
kelas kontrol terdapat pada elemen
dekomposisi  sebesar 66,25% dengan

kategori baik. Capaian terendah pada siswa
kelas kontrol terdapat pada elemen
pengenalan pola sebesar 6,38% dengan
kategori sangat rendah. Adapun pada siswa
kelas eksperimen memperoleh persentase
tertinggi pada elemen dekomposisi sebesar
92,91% dengan kategori sangat baik serta
persentase terendah ada pada elemen
algoritma sebesar 40,34% dengan kategori
rendah.

Hasil Analisis Pengaruh Penggunaan
Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing terhadap Keterampilan
Berpikir Komputasional Siswa
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Penelitian ini diselenggarakan di SMP
Negeri 7 Jember dan melibatkan analisis
statistik, termasuk uji normalitas dan uji
independent sample t-test, untuk menilai
pengaruh model pembelajaran inkuiri
terbimbing terhadap keterampilan berpikir
komputasional siswa.

p-1SSN: 2527-967X
e-ISSN: 2549-2845

Hasil Uji Normalitas

Pengujian normalitas pada data dilakukan
melalui  analisis  statistik  berbantuan
perangkat lunak SPSS. Uji normalitas pada
data dilakukan guna mengetahui data
berdistribusi normal atau tidak. Berikut
hasil uji normalitas ditunjukkan pada Tabel
4,

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest

Komponen Data Sig. (2-tailed)
Kelas Kontrol 0,000
Kelas Eksperimen 0,000

Dari informasi Tabel 4, dapat disimpulkan
kedua kelompok (kelas kontrol dan
eskperimen), menunjukkan data memiliki
distribusi  normal.  Hasil  pengujian
Kolmogorov-Smirnov  terhadap  setiap
komponen data yang mencakup hasil
pretest dan posttest kelas kontrol serta
eksperimen memperlihatkan nilai
signifikansi yang lebih dari 0,05. Hasil ini
memberikan kepastian bahwa distribusi
data pada pretest dan posttest memenuhi
syarat normalitas dengan rincian untuk
pretest dan posttest pada kelas kontrol dan
eksperimen sebesar 0,200 > 0,05.

Dengan memastikan data-data tersebut

memenuhi  asumsi  dasar normalitas,
langkah selanjutnya adalah
melakukan uji analisis lanjutan

menggunakan independent sample t-test.

Hasil Uji Independent sample t-test

Uji statistik lanjutan yang diterapkan adalah
uji Independent Sample T-test, yang
bertujuan guna menyelidiki perbedaan
signifikan dalam skor posttest antara kelas
kontrol eksperimen. Dalam rangkaian uji
ini, tingkat signifikansi yang diambil adalah
5%, atau setara dengan 0,05.

Hipotesis yang diajukan menetapkan bahwa
jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 bermakna
tidak terdapat perbedaan signifikan skor
sebelum dan sesudah tes pada kelas kontrol
serta eksperimen. Sebaliknya, jika nilai Sig.
(2-tailed) < 0,05, bermakna terdapat
perbedaan yang signifikan antara skor pre
dan posttest pada kedua kelas. Rincian hasil
uji  Independent Sample t-test dapat
ditemukan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Independent sample t-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Komponen Data KoImogogci)g]/—Smlrnov Shaplsl}g'W'lk Distribusi Data
Pretest Kelas Kontrol 0,200 0,128
Posttest Kelas Kontrol 0,200 0,061 Normal
Pretest Kelas Eksperimen 0,200 0,061
Posttest Kelas Eksperimen 0,200 0,062

Hasil pengujian Independent Sample T-test
di Tabel 5 memperlihatkan nilai Sig. (2-
tailed) lebih rendah dibanding tingkat
signifikansi yang ditetapkan sebesar 5%,
dengan perolehan 0,000 < 0,05. Nilai
demikian mengindikasikan  terdapat

perbedaan signifikan antara skor pretest dan
posttest pada kelas kontrol serta
eksperimen. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa implementasi metode  atau
pendekatan pembelajaran telah
memberikan dampak yang nyata dalam
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meningkatkan  keterampilan  berpikir
komputasional siswa di kedua kelompok.

Hasil Uji T-Pihak Kanan

Uji statistik lanjutan yang dilakukan adalah
uji t-pihak kanan. Bertujuan untuk
menentukan skor rata-rata yang lebih baik
diantara kelas kontrol serta eksperimen.
Adapun kriteria yang ditetapkan pada uji t-
pihak kanan, yaitu nilai thiung < ttabel
maknanya Ho diterima serta Ha ditolak dan
bila nilai thitung > ttanel maknanya Ho ditolak
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serta Ha diterima. Makna Hp ialah tidak
terdapat perbedaan signifikan antara rata-
rata nilai keterampilan berpikir
komputasional siswa pada kelas kontrol dan
eksperimen dan Ha berarti terdapat
perbedaan signifikan diantara rata-rata nilai
keterampilan berpikir komputasional siswa
pada kelas kontrol dan eksperimen. Hasil
lengkap dari uji t-pihak kanan dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji T-Pihak Kanan

Komponen Data thitung df

{tabel

Sig. (2-tailed)

Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen 22210 n

0.000 1.996

Berdasarkan data di Tabel 6 diperoleh nilai
thiung Sebesar 22.210 menggunakan taraf
signifikansi 5% atau 0,05 dan diperoleh
nilai taver Sebesar 1.996. Berdasarkan
hipotesis yang diajukan dan Kkriteria yang
dimiliki uji t-pihak kanan, maka dari hasil
perhitungan menunjukkan bahwa nilai thitung
lebih besar daripada tiaer di mana 22.210 >
1.996 sehingga dinyatakan keputusan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya
terdapat perbedaan signifikan antara rata-
rata nilai keterampilan berpikir
komputasional siswa pada kelas kontrol
eksperimen. Dengan demikian, kelas
dengan perlakuan pembelajaran
menerapkan model pembelajaran inkuiri
terbimbing lebih baik dibanding kelas yang
pada pembelajaranya tidak menerapkan
model pembelajaran inkuiri.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
oleh para observer selama penelitian
berjalan,  pembelajaran  yang telah
dilakukan di kelas eksperimen dengan
menerapkan model pembelajaran inkuiri
memberi siswa peluang untuk berpartisipasi
aktif dan berperilaku seperti ilmuwan
melalui aktivitas eksperimen. Pembelajaran
inkuiri ~ terbimbing  dimulai  dengan
menyajikan permasalahan dalam konteks
nyata yang umum didapati siswa dalam

kehidupannya dan dikorelasikan dengan
materi pembelajaran, yaitu. suhu, kalor, dan
pemuaian. Menurut peneliti, pembelajaran
inkuiri terbimbing mencakup kegiatan yang
bersifat ilmiah, misalnya siswa diminta
menganalisis masalah yang disajikan [33].
Melalui pendekatan inkuiri, siswa memiliki
kesempatan untuk merancang penelitian,
menghimpun dan menafsirkan data hingga
menyimpulkan [34]. Melalui kegiatan
analisis tugas, siswa mampu membagi
permasalahan menjadi tugas-tugas yang
lebih sederhana. Kemampuan pemecahan
masalah dalam elemen berpikir komputasi

didefinisikan berdasarkan elemen
dekomposisi [35].
Selain itu, siswa dapat memecahkan

masalah-masalah substantif bahan pelajaran
yang penting bagi kehidupannya. Dengan
demikian, ketika siswa diberikan tugas
dengan konteks yang berbeda dengan
permasalahan yang disampaikan guru,
maka siswa dapat menghubungkan tugas
tersebut dengan materi ilmiah dengan baik
dan benar. Dengan merumuskan hipotesis,
memungkinkan siswa menghubungkan
permasalahan dengan materi ilmiah serupa.
Unsur keterampilan berpikir komputasi
menyatakan ~ bahwa  ketika  siswa
mempunyai kemampuan menghubungkan
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masalah dengan konsep ketika
mengkonstruksi  penyelesaian  masalah,
maka hal tersebut tergolong pada
keterampilan pengenalan pola [36].

Dalam kegiatan pengolahan data, siswa
diminta untuk menuliskan informasi yang
diperoleh dari hasil tes pada lembar kerja
siswa. Selanjutnya siswa diminta menarik
kesimpulan penting tentang apa yang telah
dipelajarinya dari hasil percobaan. Dalam
pembelajaran inkuiri terbimbing, siswa
secara aktif mengembangkan kemampuan
pemecahan masalahnya sendiri dan bila
perlu dibimbing oleh guru. Pada saat
mengambil kesimpulan, siswa yang mampu
menyimpulkan dengan benar menunjukkan
bahwa siswa menerapkan unsur berpikir
komputasi yaitu abstraksi, dimana siswa
mampu mengidentifikasi prinsip di balik
suatu rumus tanpa mementingkan unsur-
unsur yang sudah tidak relevan lagi. [37].

Berdasarkan ulasan sebelumnya,
pengolahan data dilakukan setelah siswa
melakukan eksperimen. Siswa melakukan
tugas eksperimen untuk membuktikan
hipotesis serta menanggapi rumusan
masalah yang dibuat. Kegiatan eksperimen
yang dilaksanakan secara terstruktur dan
sistematis menyebabkan siswa mampu
menemukan jawaban rumusan masalah.
Melalui kegiatan eksperimen, siswa dapat
menyelesaikan persoalan dengan prosedur
yang lengkap dan benar, sehingga ia
mempunyai pengalaman dalam
menciptakan  pengetahuan berdasarkan
penemuan yang dilakukan secara mandiri.
Menurut penelitian [38] jika siswa telah
mampu menyelesaikan persoalan dengan
benar dan sistematis, maka siswa telah
melewati unsur berpikir komputasional
dalam bentuk algoritma.

Hasil analisis hipotesis menggunakan
perangkat lunak SPSS menunjukkan nilai
pada kelas eksperimen terbukti lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai kelas kontrol.
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Selanjutnya, setelah penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelas
eksperimen dilakukan posttest, terlihat
peningkatan nilai yang signifikan. Fakta ini
mengindikasikan bahwa penggunaan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan  keterampilan  berpikir
komputasional dalam konteks pembelajaran
lImu Pengetahuan Alam (IPA).
Peningkatan ini  bisa dilihat dari
perbandingan nilai antara pretest dan
posttest pada kelas eskperimen.

Metode pembelajaran inkuiri terbimbing
memberikan dampak positif, membantu
siswa untuk  mengembangkan dan
menerapkan keterampilan berpikir
komputasional dengan lebih efektif dalam
pembelajaran IPA. Dengan demikian,
temuan ini memberikan dasar kuat untuk
mendukung keefektifan penggunaan model
pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai
suatu pendekatan pembelajaran yang dapat
meningkatkan ~ keterampilan  berpikir
komputasional pada siswa. Pernyataan
tersebut sejalan dengan pendapat hasil studi
dari peneliti bahwa inkuiri juga dapat
melatih siswa dalam pemikiran
komputasional [23]. Melalui penerapan
pembelajaran inkuiri di kelas dapat
memberikan  hasil  positif  terhadap
kemampuan siswa dalam menyelesaian
persoalah [39]. Keterampilan berpikir
komputasional siswa dapat dipengaruhi
secara signifikan melalui penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing siswa SMP
Negeri 7 Jember yang ditandai dengan
adanya peningkatan nilai tes siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis
data, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model pembelajaran inkuiri terbimbing
memiliki  dampak  positif  terhadap
perkembangan  keterampilan  berpikir
komputasional siswa SMP dalam konteks
pembelajaran IPA. Temuan ini
diindikasikan oleh hasil uji independent
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sample t-test, yang menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih rendah dari
taraf signifikansi yang ditetapkan sebesar
5% (0,05).

Kesimpulan ini menggambarkan
kelas yang menerapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing secara
konsisten mengungguli kelas yang tidak
menggunakan pendekatan tersebut dalam
pembelajaran IPA. Hal ini menegaskan
bahwa pendekatan inkuiri terbimbing
memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan keterampilan berpikir
komputasional  siswa, seperti  yang
tercermin dari hasil analisis statistik yang
mendukung  kebermaknaan perbedaan
antara kedua kelompok.
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